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ABSTRACT 

K-Nearest Neighbor (KNN) is a classification method that is widely used and 

quite effective in classifying. In the KNN classification, an inaccurate 

determination of the k value can reduce the performance of the KNN. To solve 

this problem, Particle Swarm Optimization (PSO) will be used to determine the 

optimal k value. The data used in this study were ILPD (Indian Liver Patient 

Dataset) obtained from the UCI Machine Learning Repository. This study used 

the KNN method with an optimal k value for the diagnosis of liver disease. Based 

on the analysis of the research results, it can be concluded that the use of PSO in 

finding the optimal k value in the KNN method can improve classification 

accuracy. The optimal PSO parameter values obtained from the research results 

are the number of particles = 30, the number of iterations = 100, and the weight of 

inertia = 0.4. The accuracy value obtained in the KNN-PSO classification is 

71.69% and the increase in accuracy to the KNN method is 2.9%. 

 

Keywords: Liver Disease Diagnosis, K-Nearest Neighbor, Particle Swarm 

Optimization. 
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ABSTRAK 

K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan metode klasifikasi yang banyak 

digunakan dan cukup efektif dalam melakukan klasifikasi. Dalam klasifikasi KNN, 

penentuan nilai k yang kurang tepat dapat menurunkan kinerja KNN. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, akan digunakan Particle Swarm Optimization 

(PSO) untuk menentukan nilai k yang optimal. Data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah ILPD (Indian Liver Patient Dataset) yang diperoleh dari UCI 

Machine Learning Repository. Penelitian ini menggunakan metode KNN dengan 

nilai k yang optimal untuk diagnosis penyakit hati. Berdasarkan analisis hasil 

penelitan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan PSO dalam mencari nilai k 

optimal pada metode KNN mampu meningkatkan akurasi klasifikasi. Nilai 

parameter PSO optimal yang didapat dari hasil penelitian adalah jumlah partikel = 

30, jumlah iterasi = 100, dan bobot inersia = 0,4. Nilai akurasi yang didapat pada 

klasifikasi KNN-PSO adalah 71,69% dan peningkatan akurasi terhadap metode 

KNN sebesar 2,9%.  

 

Kata Kunci : Diagnosis Penyakit Hati, K-Nearest Neighbor, Particle Swarm 

Optimization. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

 Bab ini akan memberikan uraian secara umum tentang keseluruhan penelitian, 

diantaranya adalah membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan, dan manfaat penelitian, serta batasan masalah. 

 

1.2 Latar Belakang Masalah 

Diagnosis penyakit hati dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

pembelajaran mesin yang telah banyak digunakan dalam berbagai bidang medis 

(Widodo, 2014). Metode pembelajaran mesin jenis supervised learning seperti 

metode Support Vector Machine, Backpropagation (Sontakke et al., 2017), dan K-

Nearest Neighbor (Nazir et al., 2016) diusulkan oleh banyak peneliti untuk 

diagnosis penyakit hati. Support Vector Machine (SVM) dapat mengklasifikasikan 

suatu pattern, yang tidak termasuk data yang dipakai dalam fase pembelajaran 

(Generalization), namun SVM memiliki kelemahan yakni sulit dipakai pada data 

sample yang besar (Jiang et al., 2018). Backpropagation dapat mengadaptasikan 

kondisi jaringan dengan data yang diberikan menggunakan proses pembelajaran. 

Namun, dibalik kelebihannya Backpropagation memiliki kelemahan yakni 

membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses pembelajarannya (Ridla, 

2018). K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan metode klasifikasi yang banyak 
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digunakan dan cukup efektif dalam melakukan klasifikasi, terutama pada 

penggunaan data training yang besar (Kumari dan Soni, 2017). Dalam klasifikasi 

KNN, penentuan nilai k yang kurang tepat dapat menurunkan kinerja KNN.  

Permasalahan dalam menentukan nilai k yang optimal dapat diatasi 

menggunakan pendekatan metaheuristik, hal ini dikarenakan pendekatan 

metaheuristik dapat mencari solusi optimal dari suatu masalah dengan cara 

memperbaiki kandidat solusi secara iteratif (Santosa dan Ai, 2017). Pendekatan 

metaheuristik yang dapat digunakan diantaranya Particle Swarm Optimization 

(PSO), Ant Colony Optimization (ACO), dan Genetic Algorithm (GA) (Sasirekha 

dan Thangavel, 2018). 

Penelitian ini akan menggunakan metode PSO untuk mencari nilai k yang 

optimal, metode PSO dipilih karena mempunyai konsep sederhana, mudah 

diimplementasikan, dan memiliki fleksibilitas untuk mengontrol keseimbangan 

antara pencarian lokal dan global pada ruang pencarian (Sathya & Kayalvizhi, 

2010). Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

performa yang dihasilkan metode KNN-PSO dalam diagnosis penyakit hati serta 

mengetahui nilai parameter PSO yang optimal untuk digunakan dalam optimasi 

metode KNN. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Metode KNN memiliki kekurangan dalam penentuan nilai k yang optimal, 

penentuan nilai k yang kurang tepat dapat menurunkan kinerja KNN. Permasalahan 
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tersebut dapat diatasi menggunakan pendekatan metaheuristik seperti Particle 

Swarm Optimization (PSO). Pendekatan metaheuristik dapat mencari solusi 

optimal dari suatu masalah dengan cara memperbaiki kandidat solusi secara iteratif 

(Santosa dan Ai, 2017). 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disusun pertanyaan penelitian sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana implementasi metode PSO dalam penentuan nilai k optimal pada 

metode KNN ? 

2. Bagaimana performa yang dihasilkan metode KNN-PSO dalam diagnosis 

penyakit hati ? 

3. Berapa nilai parameter PSO yang optimal untuk digunakan dalam optimasi 

metode KNN ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengimplementasikan metode PSO dalam penentuan nilai k optimal pada 

metode KNN. 

2. Mengetahui performa metode KNN-PSO yang diterapkan untuk diagnosis 

penyakit hati. 

3. Mengetahui nilai parameter PSO yang optimal untuk digunakan dalam 

optimasi metode KNN. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perangkat lunak yang dihasilkan dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran dalam hal pencarian k optimal untuk klasifikasi metode 

KNN menggunakan metode PSO. 

2. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain yang 

membahas tentang optimasi metode KNN menggunakan metode PSO. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menggunakan data ILPD (Indian Liver Patient Dataset) 

yang diperoleh dari UCI Machine Learning Repository. 

2. Perhitungan jarak pada metode KNN menggunakan rumus Euclidean 

Distance. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pembahasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, dan manfaat penelitian, batasan masalah atau ruang lingkup penelitian, 

dan sistematika penulisan. 
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BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Bab ini berisi teori-teori yang digunakan untuk memahami permasalahan 

yang dibahas pada penelitian ini, seperti definisi - definisi penyakit hati, 

metode K-Nearest Neighbor, Particle Swarm Optimization, dan Rational 

unified Process. 

 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan dilaksanakan pada 

penelitian ini. Masing-masing rencana tahapan penelitian dideskripsikan 

dengan rinci dengan mengacu pada suatu kerangka kerja. Di akhir bab ini berisi 

perancangan manajemen proyek pada pelaksanaan penelitian. 

 

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Bab ini berisi penjelasan mengenai rancangan dan implementasi perangkat 

lunak menggunakan metode pengembangan Rational Unified Process. 

Terdapat 4 fase dalam proses pengembangan ini diantaranya fase insepsi, 

elaborasi, konstruksi, dan  transisi. 
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BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini berisi pembahasan mengenai hasil penelitian berupa percobaan 

konfigurasi dalam mencari nilai parameter yang optimal dan percobaan 

perbandingan dengan metode KNN konvesional. 

 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai kesimpulan dan saran berdasarkan hasil 

penelitian. 

 

1.8 Kesimpulan 

Pada bab ini telah dibahas mengenai penelitian yang akan dilakukan, yaitu 

membuktikan peningkatan akurasi metode KNN dengan cara optimasi 

menggunakan metode PSO untuk diagnosis penyakit hati. Selanjutnya, teori-teori 

yang berkaitan dengan penelitian akan dibahas pada bab II. 
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